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INTISARI 

 

Sensation seeking  adalah suatu sifat (trait) yang didasari oleh mencari 

sebuah stimulus dan aurosal yang tinggi sehingga cenderung berperilaku yang 

beresiko, ingin mencari sensasi, tantangan, ketegangan, kesenangan, kepuasaan, 

termasuk dalam menggunakan smartphone dan media social demi mendapatkan 

unggahan yang hits, follower bertambah, perubahan baru sesuai dengan 

perkembangan zaman yang menjadi viral dan meningkatkan adrenalin pada tubuh. 

Dampaknya ialah ketika hal tersebut dilakukan secara berulang-ulang maka akan 

memicu perilaku kecanduan smartphone.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sensation seeking 

terhadap kecanduan smartphone pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Jember. Pendekatan kuantitatif dengan bentuk rumusan masalah asosiatif bersifat 

hubungan kausal dilakukan untuk mengungkap tujuan tersebut. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 332 orang mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember 

dengan teknik sampling insidental. Skala psikologi sebagai metode pengumpulan 

data utama dengan model semantic differensial. Peneliti menggunakan teknik 

analisa data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dengan 

menggunakan SPSS v.20. 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa ada pengaruh sensation 

seeking terhadap kecanduan smartphone dengan nilai Sig.= 0.00<0.05, nilai 

sumbangan efektif sebesar 0.180 yang berkategori cukup dengan kontribusi 

variabel sebesar 18% dan 82% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil uji 

deskriptif menemukan bahwa mahasiswa tergolong dalam sensation seeking yang 

tinggi dengan prosentase sebesar 54.2% dan kecanduan smartphone sebesar 

51.2% 
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ABSTRACT 

 

Sensation seeking is a trait based on the search for a high stimulus and 

aurosal that tends to behave at risk, wants to seek sensation, challenge, tension, 

pleasure, satisfaction, including using smartphones and social media to get 

uploads that hits,increases followers, new changes in accordance with the times 

that become viral and increase adrenaline in the body. The impact is when it is 

done repeatedly it will trigger smartphone addiction behavior. 

The purposes of this this research were to know the influences of 

sensation seeking towards martphone addiction study on students at University of 

Muhammadiyah Jember. Quantitative approach with formulation of associative 

problem was causal relation done to reveal the purpose. Samplings in this 

research were 332 students at University of Muhammadiyah Jember with 

incidental sampling technique. Scale of psycology  as a main methods of 

collection data with semantic differensial model. Data analysis technique used 

regression linear analysis using SPSS v. 20. 

Based on the result of the analysis showed that there was an influences of 

sensation seeking toward smartphone addicted with the value of Sig.=0.00<0.05 

with effective contribution value of 0.180 which was categorized enough with the 

contribution of variables of 18% and 82% influenced by other factors.The result 

of Descriptive test found that students belonging to the sensation seeking high 

with a percentage of 54.2% and smartphone addict 51.2% 
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A. PENDAHULUAN 

Internet memberikan manfaat kepada sebagian besar orang, baik dalam 

bidang pendidikan, kesehatan, hiburan, sumber informasi, dunia bisnis dan 

komunikasi tanpa batasan tempat dan waktu. Berdasarkan data tertulis, 85% 

internet diakses melalui smartphone (APJII dalam Banyumurti, 2016). 

Penggunaan smartphone semakin hari semakin erat hubungannya dengan aktifitas 

disemua kalangan yang salah satunya adalah mahasiswa, karena berbagai fitur dan 

aplikasi yang ada dalam smartphone membantu mahasiswa lebih mudah untuk 

mengakses apapun yang diinginkan, sehingga membuat mahasiswa tidak lepas 

dari smartphone.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan survey bahwa perilaku yang 

cenderung dimunculkan oleh mahasiswa adalah kurang mampu mengontrol 

keinginan untuk menggunakan smartphone, merasa cemas yang berlebih bila 

tidak menggunakan smartphone, smartphone menjadi media pengalihan emosi 

negatif, dan produktivitas menurun. Perilaku tersebut hingga memunculkan 

dampak negatif pada mahasiswa, namun tetap dilakukan berulang-ulang dan 

sudah menjadi sebuah kebiasaan yang harus dilakukan sehingga perilaku tersebut 

dapat mengarah pada aspek kecanduan smartphone. 

Smartphone addict didefinisikan sebagai perilaku keterikatan terhadap 

smartphone yang disertai dengan kurangnya control dan memiliki dampak negatif 

bagi individu (Leung, 2007). Melalui analisis eksploratori, Lin, dkk (2014) 

menunjukkan kecanduan smartphone memiliki beberapa aspek utama yang serupa 
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dengan gangguan terkait zat pada DSM-5 yaitu perilaku komplusif, gangguan 

fungsional, penarikan dan toleransi.  

Perilaku mahasiswa yang kecanduan smartphone semakin kuat karena 

dengan adanya fasilitas wifi dimana-mana yang secara gratis, aksesoris-aksesoris 

dan fitur-fitur aplikasi yang memberikan kenyamanan pada individu. Berdasarkan 

hasil wawancara, aplikasi yang sering digunakan oleh mahasiswa adalah media 

sosial. Media sosial ini digunakan sebagai sarana media hiburan seperti disaat 

merasa bosan, dengan aktivitasnya mahasiswa akan terus mencari film terbaru, 

berita terbaru, game dan media hiburan lainnya yang dapat diakses melalui 

smartphone serta sarana mengunggah dan memperbarui status, aktifitas terbaru, 

bahkan aktifitas yang mengandung resiko dengan harapan banyak yang melihat, 

menjadi tenar, bertambahnya followers dan memberikan tanggapan baik komentar 

atau likes pada status yang diunggah. Ketika status tersebut mendapatkan banyak 

tanggapan, mahasiswa merasa puas karena merasa status yang diunggah menarik 

bagi orang lain, sehingga membuat mahasiswa akan terus mencari hal baru serta 

mencari ide yang baru dan menarik untuk diunggah baik foto, video maupun 

tulisan.  

Mencari sensasi melalui smartphone tidak serta merta demi sebuah 

tanggapan atau ketenaran, namun mahasiswa mencari suatu stimulus baru agar 

merasakan sebuah kesenangan, kepuasaan, ketegangan, tertantang, atau yang 

membuat adrenalin meningkat sehingga mendapatkan pengalaman baru dan 

menghilangkan rasa bosan. 



3 
 

 
 

Berdasarkan fenomena diatas, perilaku mahasiswa menunjukkan bahwa 

cenderung mencari sebuah stimulus dan aurosal yang tinggi sehingga cenderung 

berperilaku yang beresiko, ingin mencari sensasi, tantangan, pengalaman baru, 

termasuk dalam menggunakan smartphone dan media social demi mendapatkan 

unggahan yang hits dan perubahan baru yang sesuai dengan perkembangan zaman 

yang menjadi viral dan meningkatkan adrenalin sehingga perilaku tersebut dapat 

mengarah pada aspek sensation seeking. Sensation seeking menurut Chaplin 

(dalam Dwiputri, 2016)  adalah mencari pengalaman yang timbul apabila suatu 

stimulus merangsang suatu resepto. Ciri dari trait sensation seeking adalah punya 

keberanian yang ekstrim, selalu ingin tahu, toleran terhadap kesulitan atau rasa 

sakit dan retan terhadap kebosanan (Zuckerman dalam Amanta, 2009). 

Dampaknya ialah ketika kebutuhan ingin akan hal baru, kebutuhan akan 

mencari sensasi, mencari hiburan pada smartphone besar maka akan memicu 

perilaku kecanduan smartphone. Perilaku adiktif tersebut membuat mahasiswa 

menganggap smartphone adalah suatu kebutuhan primer mahasiswa di setiap 

aktivitasnya, sehingga dapat dikatakan bahwa aspek sensation seeking merupakan 

faktor internal mempengaruhi kecanduan smartphone (Yuwanto dalam Trsilia,  

2012). 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai hal-hal kecanduan smartphone 

sudah banyak diteliti, salah satunya penelitiannya Lee dan Cho (2015), Trisilia, L. 

(2012) dan Martini (2013). Penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan pada 

faktor internal yang berkaitan dengan kontrol diri. Sementara, yang berkaitan 

dengan kebutuhan akan perubahan yang baru dan sejenisnya belum pernah 
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dilakukan. Sehingga, penelitian ini berupaya mendeskripsikan bagaimana faktor 

internal pada aspek sensation seeking yang mempengaruhi kecanduan 

smartphone. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 

itervensi terhadap kasus-kasus kecanduan smartphone berbasis pengelolaan diri. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 

sensation seeking terhadap kecanduan smartphone pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jember. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan bentuk rumusan masalah asosiatif bersifat hubungan kausal. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Jember yang berjumlah 7.359 mahasiswa yang memilik smartphone.  Sampel 

pada penelitian ini sebesar 332 mahasiswa yang diperoleh berdasarkan tabel 

Isaacdan Michael dengan taraf kesalahan 5%. Peneliti menggunakan teknik 

sampling nonrandom yaitu teknik insidental. Skala psikologi (skala sensation 

seeking dan kecanduan smartphone) sebagai metode pengumpulan data utama 

dengan model semantic differensial.  

Hasil data validitas skala sensation seeking dan kecanduan smartphone 

diperoleh hasil signifikan 0.00 < 0.05 artinya semua aitem valid. Hasil data 

reliabilitas menunjukkan bahwa skala sensation seeking memiliki nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0.849 dan skala kecanduan smartphone sebesar 0.850 dengan 

kalsifikasi bagus, masing-masing nilai tersebut > 0,60 dan dapat dikatakan kedua 
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skala tersebut reliabel. Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier sederhana dengan menggunakan SPSS versi 20. 

C. HASIL PENELITIAN 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (x) yaitu sensation seeking 

terhadap variabel terikat (y) yaitu kecanduan smartphone. Berikut hasil data 

perhitungan uji hipotesa: 

Tabel. 01 

Hasil Uji Hipotesa 

b2 R Square Sig. 

0.417 0.180 0.00 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesa yang dilakukan antara variabel sensation 

seeking dengan kecanduan smartphone menyatakan bahwa nilai signifikan sebesar 

0.00 < 0.05, sehingga berarti ada pengaruh antara sensation seeking dengan 

kecanduan smartphone pada mahasiswa. Pengaruh variabel sensation seeking 

terhadap kecanduan smartphone pada mahasiswa, dapat dikatakan “cukup” 

dengan konstribusi variabel sebesar 0.180 atau 18% yang diperoleh dari R square, 

sedangkan sisanya yaitu 0.820 atau 82% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor 

internal (self eestem, kepribadian ekstraversi yang tinggi, kontrol diri yang 

rendah), faktor situasional, faktor sosial, faktor eksternal. Setiap peningkat 1% 

variabel sensation seeking maka kecanduan smartphone akan meningkat sebesar 

0.417 artinya ketika sensation seeking tinggi maka kecanduan smartphone akan 

meningkat begitu sebaliknya. Berikut tabel dan grafik hasil data uji deskriptif 

sebagai berikut : 
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Tabel. 02 

Uji Deskriptif 

Variabel  Interval Skor Interval Kategori F Prosentase 

Sensation seeking M> X X> 65 Tinggi 180 54.2 % 

M ≤ X X<65 Rendah  152 45.8 % 

Kecanduan 

smartphone 

M> X X>76 Tinggi 170 51.2 % 

M ≤ X X<76 Rendah  162 48.8 % 

 

 

Gambar. 01 Aspek-Aspek Sensation Seeking dan Kecanduan Smartphone 

Berdasarkan tabel 02 hasil deskripif, mahasiswa pada kategori sensation 

seeking tinggi dengan prosentase 54.2% dan kecanduan smartphone tinggi dengan 

prosentase 51.2%. Secara lebih khusus (gambar. 01) aspek sensation seeking 

tertinggi adalah boredom susceptibility dengan prosentase 56.9% dan pada aspek 

kecanduan smartphone tertinggi adalah withdrawal and escape dengan prosentase 

59.6%.  

D. PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini fenomena sensation seeking terjadi dikalangan 

mahasiswa dengan menggunakan media smartphone karena smartphone di era 

modern saat ini memiliki peran dan fungsi serta memiliki fasilitas dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh mahasiswa seperti 

kebutuan untuk berkomunikasi, berbisnis, mengerjakan tugas, interaksi melalui 

media sosial, dan media hiburan, sehingga menjadikan smartphone salah satu alat 

penting bagi kehidupan mahasiswa.  

56% 54,5% 52,1%
56,9%

44% 45,5% 47,9%
43,1%

Thril & 

Adventure 

seeking

Experience 

seeking

Disihibition Boredom 

suscepteibility

tinggi rendah

54% 52,4%
59,6% 56,9%

46% 47,6%
40,4% 43,1%

Inability to 

control 

craving

Anxiety and 

feeling lost

Withdrawal 

and escape

Productivity 

lost

tinggi rendahSensation  Seeking Kecanduan  Smartphone 
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Penggunaan smartphone pada masing-masing mahasiswa pasti berbeda, 

namun dari berbagai alasan, rata-rata mahasiswa menggunakan smartphone untuk 

lebih aktif dimedia sosial. Media sosial ini digunakan sebagai sarana media 

hiburan seperti disaat merasa bosan dengan aktivitasnya, merasa kesepian atau 

terisolasi maka mahasiswa akan terus mencari film terbaru, berita terbaru, game 

dan media hiburan lainnya yang dapat diakses melalui smartphone serta sarana 

mengunggah dan memperbarui status, aktifitas terbaru, bahkan aktifitas yang 

mengandung resiko dengan harapan banyak yang melihat, menjadi tenar, 

menambah followers dan memberikan tanggapan baik komentar atau likes pada 

status yang diunggah.  

Ketika status tersebut mendapatkan banyak tanggapan, mahasiswa merasa 

puas karena merasa status yang diunggah menarik bagi orang lain, dengan itu 

membuat mahasiswa akan terus mencari hal baru serta mencari ide yang baru dan 

menarik untuk diunggah baik foto, video maupun tulisan. Sehingga  menunjukkan 

bahwa mencari sebuah sensasi melalui smartphone agar mendapatkan sebuah 

tanggapan, menambah followers serta ketenaran. Fenomena tersebut sejalan 

dengan penelitiannya Utami (dalam Satriya, 2017) mengungkapkan bahwa 60 dari 

100 orang responden mahasiswa mengaku menggunakan smartphone untuk 

popularitas atau ketenaran. 

Disisi lain, mencari sensasi melalui smartphone tidak serta merta demi 

sebuah tanggapan, menambah follower, ketenaran, namun mahasiswa mencari 

suatu stimulus baru agar merasakan sebuah kesenangan, kepuasaan, ketegangan, 

tertantang, atau stimulus yang membuat adrenalin meningkat sesuai dengan hobi 
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dan keminatan masing-masing mahasiswa dengan tujuan untuk mendapatkan 

pengalaman baru dan menghilangkan rasa bosan. 

Fenomena tersebut sesuai dengan pernyataan Zuckerman (Kart, dalam 

Akwila, 2015) yang mengemukakan bahwa model pencarian sensasi tinggi 

diasosiakan dengan rendahnya kemampuan aurosal sehingga orang tersebut 

mencari stimulasi untuk mengimbangi tingkat aurosal yang rendah. Semakin 

individu merasa berhasil memenuhi kebutuhannya dalam mencari sensasi, 

semakin individu merasa memperoleh reward dari perilakunya yang secara 

biologis mampu mengimbangi tingkat norephirine dalam tubuhnya. Gatske, dkk 

(2000 dalam Akwila, 2015) berpendapat bahwa pencari sensasi sering bertujuan 

untuk mendapatkan kegairahan dan meningkatkan rangsangan yang optimal serta 

cenderung mencari stimulus baru dan luar biasa, meskipun stimulus tersebut 

berbahaya bagi diri sendiri maupun orang lain dan menimbulkan kecemasan serta 

perasaan tidak menyenangkan. 

Tingkat kebutuhan menghibur diri disaat bosan, kebutuhan mencari 

stimulus baru, kebutuhan akan hal baru dan menjadi ingin terlihat hits didunia 

maya maupun nyata yang tinggi maka akan mempengaruhi tingkat intensnya 

menggunakan smartphone. Intensitas tersebut melahirkan sebuah kebiasaan dalam 

penggunaan smartphone. Perilaku kebiasaan tersebut membuat mahasiswa 

pengguna smartphone merasa tidak lengkap bahkan merasa cemas jika bepergian 

maupun beraktifitas sehari-hari tanpa smartphone. Dampaknya ialah ketika 

kebutuhan ingin akan hal baru, kebutuhan akan mencari sensasi, mencari stimulus 
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baru, mencari hiburan pada smartphone besar maka akan memicu perilaku 

kecanduan smartphone.  

Melalui analisis eksploratori, Lin, dkk (2014) menunjukkan kecanduan 

smartphone memiliki beberapa aspek utama yang serupa dengan gangguan terkait 

zat pada DSM-5 yaitu perilaku komplusif, gangguan fungsional, penarikan dan 

toleransi. Disisi lain, mahasiswa tidak selalu dengan smartphone untuk mencari 

sensasi karena frekuensi kecanduan yang tinggi dengan yang rendah tidak jauh 

berbeda sehingga dinyatakan bahwa sebenarnya mahasiswa memiliki sensation 

seeking yang tinggi cukup kecanduan smartphone.  

Meskipun frekuensi mahasiswa yang tidak kecanduan dengan yang 

kecanduan tidak jauh berbeda namun sedikit lebih tinggi mahasiswa yang 

kecanduan smartphone artinya berdasarkan wawancara dan observasi bahwa 

pertama, mahasiswa cenderung kurang mampu mengontrol diri dalam 

menggunakan smartphone (selalu menggunakan smartphone disaat perkuliahan 

berlangsung, pada saat tengah berkumpul dengan teman-teman baik didalam 

kelas maupun diluar kelas dan ketika melakukan perjalanan seperti berjalan dan 

berkendara), menjadi lupa waktu atau menggunakan dengan intensitas yang 

tinggi. Mahasiswa mengungkapkan bahwa menggunakan smartphone dengan 

intensitas lebih dari 12 jam sehari, namun tidak secara terus menerus melainkan 

secara berkelanjutan. Adapula yang menggunakan smartphone dengan intensitas 

2 hingga 6 jam secara terus menerus dan sering tidur larut malam untuk 

menggunakannya. Intensitas penggunaan smartphone yang dilakukan oleh 

mahasiswa memiliki durasi penggunaan yang tinggi (lebih dari 40 jam/bulan). 
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Menurut Michael (dalam Chairunnisa, 2010) intesitas selama lebih dari 40 jam 

perbulan termasuk pada heavy user. 

Kedua, mahasiswa mempersepsikan bahwa smartphone adalah suatu 

benda yang sangat penting atau segala-galanya, teman hidupnya yang 

memberikan kenyamanan dalam segala aktivitasnya. Ketiga, mahasiswa merasa 

gelisah, bingung, cemas yang berlebihan hingga berkeringat dingin, mondar-

mandir, merasa ingin marah, merasa kehilangan ketika tidak menggunakan 

smartphone. Keempat, mahasiswa lebih memilih menggunakan smartphone 

daripada mencari aktivitas lain untuk merasa lebih baik ketika sedih, kesepian 

dan terisolasi dari orang lain. Kelima, mahasiswa mengalami prokastinasi atau 

tugas selalu tertunda. Keenam, mahasiswa sering merasakan gangguan fisik 

seperti  pusing, mata terasa panas, jari tangan terasa nyeri dan kaku, mahasiswa 

juga merasa gangguan psikologis seperti waktu tidur terganggu, kurang bisa 

fokus pada saat perkuliahan, dan tetap melanjutkan aktivitasnya menggunakan 

smartphone meskipun  dampak sudah dirasakan oleh mahasiswa. 

Perilaku kecanduan tersebut membuat mahasiswa menganggap 

smartphone adalah suatu kebutuhan primer mahasiswa di setiap aktivitasnya, 

sehingga dapat dikatakan bahwa aspek sensation seeking merupakan faktor 

internal mempengaruhi kecanduan smartphone (Yuwanto, dalam Trisilia,  2012). 

Penelitian tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dari Agusta (2016) bahwa 

sensation seeking merupakan faktor internal tertinggi kedua mempengaruhi 

kecanduan smartphone. Sifat sensastion seeking adalah sebuah sifat yang ditandai 

oleh kebutuhan berbagai macam sensasi dan pengalaman baru, luar biasa dan 
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kompleks, serta kesediaan untuk mengambil resiko baik secara fisik, sosial, 

hukum maupun finansial (Zuckerman dalam Nugroho. dkk,  2010).  

Secara lebih khusus, boredom susceptibility dan withdrawal and escape 

saling berkaitan karena ketika mahasiswa merasa kesepian maka cenderung 

merasa bosan dengan aktivitasnya. Usia mahasiswa berkisar antara 18-24 tahun, 

dimana pada masa itu individu tergolong pada masa dewasa awal. Sebagaimana 

ditekankan oleh Erickson (dalam Misyaroh, 2016) masa dewasa awal merupakan 

masa “krisis keterpencilan”, dalam masa ini pria dan wanita sering merasa 

kesepian. Pada fase ini juga dilingkungan perkuliahan banyak teman-teman yang 

lebih menunjukkan seperti potensi dirinya sehingga membutuhkan sesuatu hal 

baru yang membuat individu tidak merasa bosan, dengan itu mahasiswa akan 

memilih kegiatan baru yang tidak bersifat rutin dan cenderung memilih teman 

dengan status sosial yang sama atau teman yang tidak ditemui didunia nyata dan 

tidak monoton agar tidak merasa kesepian dan terisolasi dari orang lain.  

Mahasiswa lebih memilih menggunakan smartphone daripada mencari 

aktivitas lain untuk merasa lebih baik ketika sedih, kesepian dan terisolasi dari 

orang lain, merasa bosan dengan aktivitasnya dengan cara selalu mengikuti 

perkembangan aktivitas apapun dengan smartphone (pose, fashion, film/drama, 

musik, video, game dan lain-lain) yang sedang menjadi viral, trending topik, hits 

didunia maya maupun didunia nyata, mengunggah status berkali-kali dalam 

sehari dengan aktivitas yang berbeda agar merasakan sebuah kesenangan, 

kepuasan, ketegangan, tantangan atau perasaan yang membuat adrenalin 

meningkat sehingga menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung meregulasi 
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emosi dengan menggunakan smartphone agar menjadi lebih baik dari keadaan 

sebelumnya.  

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menemukan bahwa : 

1.  Ada pengaruh sensation seeking terhadap kecanduan smartphone pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember.  

2. Variabel sensation seeking berkontribusi sebesar 18% terhadap variabel 

kecanduan smartphone sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

3.  Hasil uji deskriptif ditemukan bahwa mahasiswa tergolong dalam sensation 

seeking yang tinggi (54.2%) dan kecanduan smartphone yang tinggi (51.2%). 

Secara lebih khusus aspek sensation seeking tertinggi adalah boredom 

susceptibility dengan prosentase 56.9% dan pada aspek kecanduan 

smartphone tertinggi adalah withdrawal and escape dengan prosentase 59.6%. 

F. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penliti 

memberikan saran antara lain: 

1. Mahasiswa yang menggunakan smartphone 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa mahasiswa memiliki 

sensation seeking tinggi dan kecanduan smartphone tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebenarnya mencari sensasi dan smartphone sudah menjadi 

sebuah kebutuhan mahasiswa namun sebagai sarana hiburan seperti 

menghilangkan bosan, mengalihkan emosi negatif, dan meningkatkan adrenalin 

melalui smartphone, sedangkan sebagai kepentingan study cenderung kurang. 
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Sehingga peneliti menyarankan bahwa mahasiswa dapat menggunakan 

smartphone  dengan efektif, produktif, bijaksana seperti   

a. Dapat mengatur waktu penggunaan smartphone 

b. Gunakan smartphone sebagai bahan literasi digital 

c. Jadikan media sosial sebagai tempat berbagi ilmu, tempat diskusi yang  luas 

mengenai pembelajaran, tempat informasi-informasi yang bermanfaat. 

2. Universitas Muhammadiyah Jember 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jember memiliki sensation seeking tinggi dan kecanduan 

smartphone tinggi. Sehingga peneliti berharap penelitian ini sebagai acuan pihak 

instansi untuk membuat kebijakan atau peraturan terkait penggunaan smartphone 

pada saat perkuliahan agar mahasiswa lebih efektif mengikuti perkuliahan. Selain 

itu, instansi diharapkan memberikan intervensi seperti workshop, seminar atau 

kegiatan lainnya terkait kasus-kasus kecanduan smartphone dan sensastion 

seeking.  

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Berdasarkan hasil penelitian, sensastion seeking menyumbang pengaruh 

yang cukup sebesar 18% dan 82% di sebabkan oleh faktor lain. 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya mampu mengungkap faktor-faktor 

lain yang menyebabkan kecanduan smartphone.  

b. Jika tertarik untuk meneliti seputar pengaruh sensation seeking terhadap 

kecanduan smartphone maka saran peneliti : 
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1) Pada penelitian ini mengungkap gambaran umum terkait bagaimana 

pengaruh serta tingkatan sensation seeking dan kecanduan smartphone, 

sedangkan secara kognitif, afektif dan pola internal yang lebih 

mendalam belum terungkap, hal tersebut hanya dapat digali melalui 

penelitian jenis kualitatif. 

2) Menggunakan sampel dangan rentang usia yang berbeda karena 

sensation seeking dan kecanduan smartphone sudah terjadi di semua 

kalangan manusia khususnya anak-anak atau dikenal sebagai kids 

jaman now yang sekarang menjadi sebuah trending topik permasalahan 

dampak anak-anak menggunakan smartphone dan media sosial. 

c. Menggunakan teknik sampel probability sampling (random sampling) 

karena pada penelitian ini menggunakan teknik sampling nonrandom 

sampling (insidental sampling) yang mana generalisasi yang lemah artinya 

hasil penelitian ini hanya berlaku pada sampel yang telah diteliti.  
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